BAB II

KESEHAT AN MENTAL DAN PONDOK PESANTREN

A. Kesehatan Mental
1. Pengertian

Sebelum kita mengarah kepada pengertian keseha -
tan mental, maka terlebih dahulu kita harus mengerti
dahulu apa itu mental. Dalam ilmu psikiatri dan paicho~-
terapi, kata mental sering digunakan sebagai ganti dari
kata personaliti (kepribadian) yang berarti bahwa men-
tal adalah semua unsur-unsur jiwa termasuk pikiran,eme-
8i, sikap (attitude) dan perasaan yang dalam keseluru-
han dan kebulatannya akan menentukan corak laku,c a r a
menghadapi suatu hal yang menekan perasaan, mengecewak-

an atau menggembirakan, menyenangkan dan sehagainya1:.

Kesehatan mental berusaha untuk mensehatkan ma-
nusia dengan memandang manusia sebagaimana adanya.Arti-
nya kesehatan mental memandang manusia sebagai satu ke-
satuan psikosomatis, kesatuan jiwa raga atau kesatuan
Jasmani rohani. Hilangnya gangguan mental merupakan tu-
Juan psikoterapi. Mental yang sehat merupakan tujuan
kesehatan mental. Psikoterapi menangani orang sakit un-
tuk disembuhkan dan kesehatan mental menangani orang
yang sehat untuk dibina agar tidak jatuh sakit. Kedua

ilmu itu saling berkaitan. Fsikologi dan agama merupa-

1Zakiyah Daradjat, Pendidikan Agama dalam Pembina-
an Mental, Jakarta, 1975, p. 3B.




kan dasar atau landasan dan sekaligus sebagal alat,baik
untuk menyembuhkan gangguan mental maupun untuk pembi-
naan kesehatan mental. Baik agama maupun psikologi de-
ngan psikoterapi berusaha membentuk, mengolah, membina,

dan mengembangkan kepribadian yang utuh?,

Para ahli ilmu jiwa banyak memberikan pengertian
dah definisi tentang kesehatan mental. Hal ini sesual
dengan pandangan dan bidangnya masing-masing. Definisi

tersebut antara lain :

"Kesehatan mental adalah terhindarnya orang dari
gejala-gejala gangguan jiwa (neurose) dan dari gejala-
gejala penyakit jiwa Lpsychase}i.

Definisi di atas mendapat sambutan dari psikiatri.rene-
kanan dari definisi itu adalah pada masalah gangguan ji
wa seperti cemas, malas, tak punya gairah dan lainnya;
serta sakit jiwa yang secara realis kita sebut miring,

atau gila.

iKesehatan mental adalah kemampuan untuk menye-
suaikan diri dengan diri sendiri, dengan orang lain dan
masyarakat serta lingkungan di mana ia hidup".
Detinisi di atas sifatnya umum dan luas, karena dihubu-
ngkan dengan lehidupan secara keseluruhan. Kesanggupan
untuk menyesuaikan diri itu, akan membawa orang kepada
kenikmatan hidup, terhindar dari kecemasan, kegelisahan

dan ketidakpuasan. Di samping itu penuh dengan semangat

2J'-.brlul Aziz ahyadi, Psikologi Agama, Bandung, 19S5,
. 207.




dan kebahagiaan.

"Kesehatan mental adalah pengetahuan dan perbua-
tan yang bertujuan untuk mengembangkan dan memanfaatkan
gegala potensi, bakat dan pembawaan yang ada semaksimal
mungltian, sehingga membawa kepada kebahagiaan diri dan
orang lain, serta terhindar dari gangguan-gangguan dan
penyakit jiwal.

Definisi ini mendorong orang memperkembangkan ju
ga memanfaatkan segala potensi yang ada. Jangan sampai
ada bakat yang dipendam atan digunakan kepada ketidak~
bahagiaan, yang mengganggu hak dan kepentingan orang
lain. Bakat yang tidak tumbuh dan berkembang baik, akan
membawa kepada kegelisahan dan pertentangan batin.Dalam
pergaulan dengan orang atan keluarganya akan terlihat
kalu dan tidak mengindahkan karena merasa sedih, mende-

rita, marah kepada dirinya dan orang lain.

"Kesehatan mental adalah terwujudnya keharmoni-
san yang sungguh-sungguh antara fungsi-fungsi jiwa,ser-
ta mempunyai kesanggupan untuk menghadapi problem - pro-
blem biasa yang terjadi, dan merasakan secara  positif

kebahagiaan dan kemampuan dirinya".

Lari definisi-definisi diatas, maka kesimpulan =
nya yang dapat ditarik kesimpulan bahwa kesehatan men-
tal adalah terhindarnya seseorang dari gejala - gejala
gangguan dan penyakit jiwa, dapat menyesuaikan diri,da-

pat memanfaatkan segala potensi dan bakat yang ada se-



maksimal mungkin dan membawa kepada kebahagiaan bersama
serta tercapainya keharmonisan jiwa dalam hidup. Tetapi
perlu diingat bahwa kesehatan mental itu adalah relatif
di mana keharmonisan yang sempurna antara seluruh fung-
si-fungsi tubuh itu tidak ada. Yang dapat diketahui a-
dalah berapa jauh Jaraknya seseorang dari kesehatan men

tal yang normalﬁ.

2. KEesehatan mental dan ketenangan hidup

Tidak seorangpun yang tidak ingin menikmati ke-
tenangan dan kebahagiaan dalam hidup. Dan semua orang
akan berusaha mencarinya, meskipun tidak semuanya dapat
mencapal yang diingininya itu. Bermacam sebab dan rin-
tangan yang mungkin terjadi, éehingga banyak orang yang

mengalami kegelisahan, kecemasan dan ketidakpuasan.

Keadaan yang tidak menyenangkan itu tidak terba-
tas kepada golongan tertentu saja, tetapi tergantung ke
pada cara orang menghadapi sesuatu persoalan. Karenanya
baik yang berpangkat tinggi atau tidak berpangkat, bah-
kan seorang pesuruh, menemui kesukaran dalam berbagai
bentuk. Hanya .satu hal yang mungkin yang sama-sama di-
rasakan, ialah ketidaktenangan jiwa. Begitu pula orang-
orang yang hidup di kota atau di desaj; dapat dikatakan
gemakin maju orang (masyarakat), semakin banyak kompli-

kasi hidup yang dialaminya. Banyak persaingan,perlomba-

Sgakiah Daradjat, Kesehatan Mental, Jakarta, 1983,
I:"I 10-14'




an dan pertentangan karena semakin banyak kebutuhan dan

keinginan yang harus dipenuhi. Dan semakin sukarlah o-

rang mencapai ketenangan hidup.

Sesungguhnya ketenangan hidup, ketentraman jiwa,
atau kebahagiaan batin, tidak banyak bergantung kepada
faktor-faktor luar seperti keadaan ekonomi, politik, a-
dat kebiasaan dan sehagainya; akan tetapi lebih bergan-
tung kepada cara dan sikap menghadapi faktor-faktor ter
sebut. Jadi yang menentukan ketenangan dan kebahagiaan
hidup adalah kesehatan mental. Orang yang sehat mental-
nya tidak lekas putus asa, pesimis atau apatis, karena
ia dapatmenghadapi semua rintangan atau kegagalan dalam
hidup dengan tenang dan wajar serta menerima kegagalan
itu sebagai suatu pelajaran yang akan membawa sukses

nantinya.

Dari hasil penelitian yang dilakukan terhadap pa
sien-pasien yang terganggu kesehatan mentalnya, dapat
disimpulkan bahwa kesehatan mental yang terganggu :ber-
pengaruh kepada kehidupan seseorang; yang dalam hal ini
dibagi dalam 4 kelompok besar yaitu : perasaan, pikiran

atau kecerdasan, kelakuan dan kesehatan badan4.

a. Pengaruh kesehatan mental terhadap perasaan
Terganggunya kesehatan mental berakibat tergang-

gunya perasaan, rasa tidak tentram, rasa gelisah tetapi

43 axiah: Daradjat, Ibid, p. 15-16.



tidak mampu mengatasinya, rasa takut yang tidak masuk
akal atau tidak jelas apa yang ditakufi, rasa iri, rasa
sedih yang berlebihan atau tidak beralasan, rasa rendah
diri, sombong, suka hérgantung orang lain, tidak berta-

ngegung jawab dan sehagainyaE.

b. Pengaruh kesehatan mental terhadap pikiran

Telah banyak penelitian yang dilakukan untuk me-
ngetahui pengaruh keturunan atas kecerdasan. Dari pene-
litian-penelitian itu terbukti bahwa kecerdasan itu me-
mang warisan artinya kecerdasan seorang anak dipengaru-
hi oleh kecerdasan ibu bapaknya atau oleh nenek moyang-
nya sesuai dengan hukum warisan / keturunan. Maka orang
yang cerdas, kemungkinan besar anaknya akan cerdas pula
akan tetapi, jika tidak memdapat kesempatan dan lingku-
ngan yang baik untuk berkembang, maka kecerdasan itu ti

dak akan mencapai kemampuan yang maksimal.

Mengenai pengaruh kesehatan mental atas pikiran,
memang besar sekali. Di antara gejala yang bisa k 1 t a
lihat yaitu : sering lupa, tidak bisa mengkonsentrasi -
kan pikiran tentang sesuatu hal yang penting, kemampu-
an berfikir menurun, sehingga orang menganggap seolah
tidak cerdas, pikirannya tidak bisa digunakan dan seba-
gainya. Jika kita dapati anak-anak bodoh di sekolah,ti-

dak mau belajar, pelupa dah sebagainya, belum tentu itu

Szakiah Daradjat, Pendidikan Agama dalam Pembinaan
Mental, Jakarta, 1975, p. 40.




akibat dari kecerdasannya yang terbatas, akan tetapi
mungkin sekali ( dan ini yang banyak kejadian ), ia ti-
dak mampu menggunakan kecerdasannya. Bukan karena bodoh
tapi karena tidak adanya ketenangan jiwa padanya. Ter-
ganggu ketenangan jiwa si anak disebabkan terutama oleh
ibu bapaknya. Perlakuan orang tua yang terlalu keras,
tidak banyak memperdulikan kepentingan si anak, s u k a
membandingkan dengan anak lain, terlalu banyak campur
tangan dan sebagainya menyebabkan hilangnya ketenangan

jiwa si a.naka.

Di damping itu peran guru dalam mendidik an a k
juga berpengaruh kepada keeerdasannya. Guru yang pandai
bijaksana dan mempunyai keikhlasan dan .sikap positif
terhadap pekerjaannya akan dapat membimbing anak - anak
didik ke arah sikap yang positif terhadap pelajaran ya-
ng diberikan kepadanya yang mengantarkan kepada kecer-
dasannya serta dapat menumbuhkan sikap peositif yang di-
perlukan dalam hidupnya kemudian hari. Sebaliknya guru
yang tidak ikhlas, tidak bijaksana dalam menunaikan tu-
gasnya, atau niatnya hanya sekedar mencari rizki, d a n
hanya sekedar mendapat penghormatan menjadi guru, maka
manfaat pendidikan yang diberikan kepada anak didik ke-

cil kemungkinan bahkan boleh jadi menjadi negatiI‘T.

Ezakiah.ﬂaradjat, Kesehatan Mental, op. cit, p. 20
- 21

Tzakiyah Daradjat, ilmu Jiwa Agama, Jakarta, 1996,
p. 65.




¢. Pengaruh kesehatan mental terhadap kelakuan

Ketidaktentraman hati, atau kurang sehatnya men-
tal, sangat mempengaruhi kelakuan dan tindakan seseora-
ng. Pada umumnya kelakuan-kelakuan yang tidak baik, ke-
nakalan, keras kepala, suka berdusta, menipu, menyelewe
ng, mencuri, menyiksa orang, membunuh, merampok dan se-
bagainya yang menyebabkan erang lain menderita, haknya
teraniaya, dan sebagainya termasuk pula akibat dari ke-

adaan mental yang terganggu kesehatannyaa.

Suatu misal seorang anak yang merasa tertekan ,
gelisah, ingin mengungkapkan keluar tetapi tidak berani
karena merasa kecil dan sering dimarahi ibu bapaknya.
Kemarahan dan pukulan orang tua itu tidak menyenangkan
perasaan si anak, tetapi ia takut melawan. Bila  tidak
membela diri atau mengungkapkan perasaan tidak enak itu
ia merasa tidak puas. Maka terjadilah pertentangan be-
tin. Karena takut maka dalam penyelesaiannya ia melaku-
kan sesuatu yang tidak disenangi orang tuanya atau me-
paskan kekesalannya itu kepada kawannya (berkelahi),me-
ngganggu adik-adiknya, merusak atau memecahkan barang

milik orang tuanya dan sehagainyag.

d. Pengaruh kesehatan mental terhadap kesehatan

badan

Bzakiah bDaradjat, Pendidikan Adama dalam Pembinaan
Mental, p. 40.

Zakiah Daradjat, Kesehatan Mental, p. 22.




Kalan dulu orang mengatakan bahwa mental y an g
sehat terletak pada tubuh yang sehat, maka sekarang itu
terbukti sebaliknya, yaitu kesehatan mental menentukan
kesehatan badanjOJaamani dapat terganggu, bukan karena
adanya penyakit yang betul-betul mengenai jasmani i t u
akan tetapi rasanya gakit, akibat jiwa tidak tentram ,
penyakit yang seperti itu disebut Psycho-Somatic. Dian-
tara gejala penyakit ini yang sering terjadi seperti :
sakit kepala, merasa lemas, letih, sering masuk angin,
tekanan darah tinggli atau rendah, jantung, susah nafas
sering pingsan (kejang), bahkan sampai sakit yang lebih
berat, lumpuh sebagian anggota jasmani, kelu lidah ber-
bicara atau bisu, tidak bisa melihat (buta) dan sebagai
nya. Yang penting adalah penyakit jasmani itu tidak mem

punyai sebab-sebab fisik sama sekalill

Sebagai suatu misal seorang ibi yang menderita pe
nyakit jantung selama beberapa tahun. Ia sudah berusaha
berobat kepada dok‘l:arl-dokter. disamping meminta nasehat
bahkan juga pergi ke dukun-dukun tetapi hasilnya tidak
ada. Ia putus asa dan kahirnya merasa kepercayaan kepa-
da diri menjadi hilang. Setelah diteliti latar belakang
dari hidup dan pengalaman-pengalamannya yang dilaluinya
terbukti bahwa penyakitnya bukan disebabkan karena ada

yang sakit/rusak pada jantungnya, tetapi karena tekanan

10zakiah Daradjat, Kesehatan Mental, p. 23.

"z akiah Daradjat, Pendidikan Agama dalam Pembinaan
Mental, p. 41.
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tekanan perasaan dalam keluarga. via kurang mampu mema-
hami suaminya, tidak mau mengungkapkan perasaan kepada
giapapun, baik suami atau orang tuanya sendiri. Semua
perasaan yang mengganggu fikiran dan ketenangan batin-
nya di simpan sendiri, yang akhirnya menyebabkan jantu-

ngnya terganggu.

Dapat disimpulkan bahwa ketenangan hidup dan ke-
bahagiaan rumah tangga, terletak pada adanya saling me=
ngerti satu sama lain, saling hormat-menghormati, d a n
galing cinta - mencintail antara anggota keluarga d an

mampu menyesuaikan diri dalam hidup1.2

3. Prinsip - prinsip kesehatan mental

a. Prinsip-prinsip yang didasarkan pada kodrat
manusia ( Nature of Man )

a.1. Prinsip 1 : Kesehatan mental dan adjustment meng-
hendaki adanya kesehatan badan dan in-
tegritas (kesatuan) orgasme.

Prinsip tersebut menunjukkan bahwa manusia merupakan ke

satuan yang utuh dan bulat dari segi jasmaniah dan To-

khaniah yang tidak dapat dipisahkan. Manusia bukan pen-
jumlahan badan + jiwa raga (psychosomatic),proses keji-
waan dan respon (reaksi, jawaban, tanggapan) dan proses
jasmaniah lainnya bercampur menyatu secara kompleks.De-

ngan demikian gangguan jasmaniah juga merupakan gangpu-

127 akiah Daradjat, Kesehatan Mental, p. 23.




an mental dan sebaliknya. Oleh karena itu kesehatan men
tal tidak dapat dipisahkan dari pemeliharaan kesehatan
jasmaniah. Dalam lslam juga dikatakan bahwa pelaksanaan
ibadah seperti sholat, puasa, haji dan lainnya juga ti-

dak lepas dari kesehatan jasmani.

a.2. Prinsip 2 : Untui mempertahankan kesehatan mental
dan penyesuaian diri yang baik,perila-
ku manusia harus sesual atau konform
dengan kodratnya sebagai makhluk bio-
logis, sosial psikologis dan rokhaniah
(makhluk yang mempunyai dorongan kebu-~
tuhan nafsu, moral, intelek, emosi,ro-
hani, agama).

Prinsip ini mengingatkan akan manusia bahwa kebutuhan

yang hanya mementingkan salah satu aspek saja,baik as-

pek jasmani maupun aspek ruhani akan mengakibatkan ada-

nya gangguan kesehatan mental1?

a.3. Prinsip 3 : Kesehatan mental dan adjusment meng-
hendaki integritas dan kontrol d i r i
(self-integriti and self-control) yang
meliputi pengendalian pikiran, hayalan
(imagination),keinginan, kemauan,ambi-
=i dan tingkah laku.

Prinsip diatas memberikan arti bahwa orang yang mempu-

nyai kepribadian yang mantap, mampu menyesuaikan diri,

Upvdul Aziz Ahyadi, Peikologi Apama kepribadian
Muslim Pancasila, Bandung, 1999, Ds 213-214.




dan mengendalikan diri tanpa kecemasan dan kekakuan ma-
upun keabnormalan lain. Orang demikian mampu mengarah-
kan tujuan hidup dan tingkah laku secara efektif dan e-
fesien dalam hidupnya sehari-hari serta mampu menyele-

saikan kesukaran, konflik dan frustasi.

a.4, Prinsip 4 : Untuk mencapai dan mempertahankan ke-
sehatan mental dan adjusment diperlu-
kan pengetahuan yang luas tentang diri
(gelf-insight).

Prinsip di atas menekankan akan pentingnya menyadari
kemampuan dan kelebihan yang dimilikinya, sehingga per-
buatannya terkendalikan secara sadar dan terarah. D an
untuk mendapatkan self-insight yang baik, harus menjau-
hi pengendalian diri yang kaku dan terlalu kritis (mor-
bid self-scurity) dan reaksi emosional yang berlebihan

(exessive emotional reaction) terhadap pengetahuan me-

ngenai diri sendiri.

a.5. Prinsip 5 : Kesehatan mental dan adjusment menghen
dakiisuatu pengertian yang sehat tenta
ng diri sendiri yang mencakup peneri-
maan diri sendiri (self-acceptance)dan
penilaian yang realistis terhadap sta-
tus dan harga diri.

Prinsip ini berpengertian bahwa penerimaan diri yang di

dasarkan pada pengertian diri yang sehat yakni penilai-
an realistis terhadap diri sendiri sebagaiman sebenar-

nya, akan memungkinkan adanya usaha untuk memperbaiki



kekurangan, kesalahan dan kelemahan serta meningkatkan

dan mengembangkan potensinya.

a.6. Prinsip 6 : Untuk mencapai kesehatan mental d an
adjusment diperlukan usaha terus-mene-
rus untuk mengembangkan diri atau me-
ningkatkan diri (self-inprovement) dan
dan merealisasikan diri (self-realiza-
tion).

Pemgembangan diri di mulai dari masa kanak-kanak sampail

dewasa harus merupakan kemajuan ke arah kematangan ber-

fikir, kedewasaan, emosional, pengarahan dan pengenda-
lian motivasi, kemantapan sikap dan tingkah laku. Untuk
itu pengembangan diri dan realisasi diri bersifat dina-
mis, terus menerus menuju kesempurnaan pribadi atau in-

san kamil.

a.7. Prinsip 7 : Kemantapan mental dan penyesuaian diri
yang baik memerlukan suatu pengembang-
an yang berlanjut dalam diri manusia
mengenai sifat-sifat moral yang tinggi.

Sifat-sifat moral yang dimaksud adalah

- Keadilan - Kebijaksanaan

- Ketetapan pendirian - Keberanian

- Pengekangan diri dan -~ Integritas
pembatasan diri - Rendah diri

Keihlasan / ketulusa.

Sifat & di atas apabila mampu dimanifestasikan manusia

dalam kehidupan pribadinya, di samping sifat-sifat ter-



puji lainnya adalah manifestasi dari sehatnya mental.

a.8. Prinsip 8 : Untuk mencapai dan mempertahankan Kke=-
sehatan mental dan adjusment perlu be-
lajar dan meﬁgem‘baﬂgkaﬂ kebiasaan yang

baik.

a.9. Prinsip 9 Stabilitas mental dan adjusment meng-
hendaki suatu kemampuan untuk mengubsh
sesuatu sesuali dengan perubahan kepri-
badian.

Hal ini karena kepribadian dan lingkungan selalu Dberu-
bah. Karena itu kebiasaan yang baik sifatnya harus flek
sebel dan tidak kaku artinya manusia harus luwes, daya
lentuk, daya elastis agar mampu beradaptasi dengan ling

kungan.

a.10. Prinsip 10 : Kesehatan mental dan adjusment meng-
hendaki usaha yang bBerlanjut (conti-
nue) untuk menjadi dewasa / matang :
dalam berfikir, memutuskan suatu,si-
kap, emosgi dan tingkah lalku.

a.11. Prinsip 11 : Kesehatan mental dan adjusment meng-
hendaki manusia belajar cara =- cara
menyelesaikan konflik, frustasi,ke-
tegangan-ketegangan jiwa yang tim-

bul secara efektif dan i:!i‘.‘es.1'.»3):11fL

M1pia, p. 215-219.
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b. Prinsip-prineip yang didasarkan pada hubungan

manusia dengan manusia lain dan lingkungannya

b.1. Prinsip 12 : Kesehatan mental dan adjusment bergan
tung pada hubungan manusiawi yang se-
hat, terutama hubungan dalam kehidu-
pan keluarga.

Perlu ditekankan bahwa kesehatan mental di mulai dari

hubungan keluarga, diteruskan melalui lingkungan seko—

lah, kemudian lingkungan masyarakat1§ Karena itu apabi-
la dalam hubungan keluarga saja tidak serasi, harmonis,
seperti orang tua yang sering cekcok maka ini juga me-
rupakan salah satu sebab kesehatan mental anak tergang-
gu. Penderitaan anak tersebut bukan karena ekonomi atau
kekurangan biaya hidup, tepi seringkali justru akibat
orang tua yang kurang tepat dalam mendidik anak-anaknya
hal mana kemudian mempengaruhi ketenangan si anak. Yang
mengambil bentuk dalam kenakalan, melawan orang tua,ma-
buk-mabikan, malas sekolah dan lainnya. Uleh karena itu
hubungan yang harmonis, serasi menjadi cermin kesehatan

mental1§

b.2. frinsip 1% : Kebahagiaan dan adjusment pada peker-
jaan yang sesuai dan memuaskan.,

Pekerjaan yang sesuai dan memuskan dapat mengantarkan

S1bid, p. 21°.

1EZakiah baradjat, kesehatan Mental dalam FKeluarga
Jakarta, 1992, p. 69. =




seseorang kepada kesehatan mental. Kepuasan kerja bagi
orang dewasa, sama dengan permain.?.r:‘dan rekreasi yang
sehat bagi adjusment anak-anak. Oleh karena itu perlu
diusahakan situasi dan kondisi yang dapat  menimbulkan

kepuagan kerja.

b.%. Prinsip 14 : Kesehatan mental dan adjusment meng-
hendaki sikap yang realistis dengan °:
menerima realitas tanpa diputar  ba-
1ik serta menerima hal-hal yang obyek
tif dan sehat.

Kenyataan harus disadari manusia bahwa ia harus bersi-

kap realistis dan obyektif dalam memandang dan bersikap

mengenai kenyataan dan kehidupan sehari-hari, ia tidak
boleh merasa superior terhadap kenyataan yang ada atau
memandang dirinya tak berharga, sebab itu dapat mengan-
tarkan manusia pada penyakit kejiwaan. Oleh karena itu
setiap orang harus belajar memandang dan menerima diri-
nya sendiri dan realitas/kenyataan sebagaimana adanya

dengan cara yang sehat.

¢. Prinsip-prinsip yang didasarkan pada hubungan
manusia dengan Tuhan.
¢.1. Prinsip 15 : Kesehatan dan kemantapan mental meng-
hendaki agar setiap orang memiliki
kesadaran yang makin berkembang menge
nai suatu realitas yang lebih besar
dan luhur daripada dirinya sendiri di

mana ia sangat bergantung padanya de-



ngan cara yang sangat fundamental.

Manusia sebagai makhluk rohaniah berusaha agar hidupnya
bermakna. Untuk itu péngabdian kepada sang Pencipta Ya-
ng Maha Kuasa harus dilaksanakan manusia dengan penuh

kesadaran. Dengan keimanan yang kuat kepada Tuhan, maka
dapat mencegah manusia dari rasa takut, kecemasan,kekha
watiran, rendah diri dan lainnya yang dapat membahaya-
kan kesehatan mental dan integritas kepribadian. Setiap
manusia harus aktif mencari Tuhan, karena kebahagiaan , .
dan ketenangan jiwa yang sebenar-benarnya hanya a k a n

tercapai kalaun manusia telah menemulkan Tulan.

¢.2. Prinsip 16 : Kesehatan mental dan ketenangan batin
menghendaki hubungan aktif dan konst=:
tan dengan Tuhan melalui penerimaan
dan pelaksanaan perintah-Nya serta
meninggalkan larangan—Hya':

Pengakuan secara intelektual tentang ketergantungan ma-

Busia kepada Tuhan tidak cukup. Tetapi harus direalisa-

gsikan dan dimanifestasikan melalui hubungan aktif deng-

an Tuhan, seperti sholat, berpuasa, berqurban dan lain-

lainnya yang pada intinya melaksanakan segala yang di-

perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya.

Demikian prinsip-peinsip kesehatan mental, yang
apabila manusia melaksanakannya dapat mengantarkan di-

rinya kepada kebahagiaan hidunnya1?

17 gbaul Aziz Ahyadi, Psikologi Agama Kepribadian
Muslim Pancasila, p. 220-Z22.




4. Peran agama daiam kesehatan mental

FKondisi mental memang sangat menentukan dalam
hidup ini. Hanya orang yang sehat mentalnya saja, dapat
merasakan kebahagiaan, mampu, berguna dan sanggup meng-
hadapi kesukaran-kesukaran atau rintang-rintangan dalam
hidup. Apabila kesehatan mental terganggu, akan tampak-
lah gejala dalam segala sapek kehidupan. Misalnya pera-

saan, pikiran, kelakuan, dan kesehatan.

Kesehatah mental itu , seyogyanya dibina  sejak
kecil, agar pertumbuhan berjalan wajar dan tidak a d a
gangguan. Tetapi kadang orang tidak bernasib baik untuk
lahir dan dibesarkan oleh orang tua yang mengerti d an
dapat memberi kesempatan untuk tumbuh ke arah mental ya
ng sehat. Dan inilah kebanyakan yang ada. Maka dalam u-
saha pembinaan kembali mental (recontruction of perso-
nality) perlu diadakan setelah dewasa, kalau ingin hi-

dup bahagia'®

Memang kita tidak bisa mengingkari bahwa antara
jiwa dan badan terkait saling berhubungan. Hal ini di-
buktikan dengan beberapa temuan di bidang kedokteran di
jumpai sejumlah kasus yang membuktikan hal tersebut.Se-
perti orang yang takut, langsung kehilangan nafsu makan
atau buang-buwang air. Juga dalam keadaan kesal dan jeng
kel maka perus seseorang terasa kembung. ini cerminan

tentang adanya hubungan antara jiwa dan badan sebagai

18 akian Daradjat, Pendidikan Agama dalam Pembina-
an Mental, p. 21.




hubungan timbal balik, jiwa sehat badan sezar dan badan

sehat jiwa normal.

Sejumlah kasus yang menunjukkan adanya hubungan
antara faktor keyakinan dengan kesehatan jiwa atau men-
tal tampaknya sudah disadari para ilmuawan beberapa a-
bad yang lalu. Misalnya pernyataan Carel Gustay Jung :
di antara pasien saya. yang setengah baya, tidak seorang
pun yang penyebab penyakit kejiwaannya tidak dilatarbe-
lakangi oleh aspek agama". (K.H.S5.5. Djam'an : IT)1?

Untuk itu membina kesehatan mental - baik pembi-

naan yang berjalan teratur sejak kecil ataupun yang di-

&

lakukan setelah dewasa, agama sangat penting. Seyogyan-
nya agama masuk menjadi unsur-unsur yang menentukan da-
lam konstruksi pribadi sejak kecil. Akan tetapi,apabila
seseorang menjadi remaja atau dewasa, tanpa mengenal a-
gama, maka kegoncangan Jjiwa remaja akan mendorongnya ke

arah perbuatan yang kurang baik.

Jika ilmu jiwa banyak berbicara tentang perasaan
dan ketentraman jiwa, maka agama memberikan berbagai pe
doman dan petunjuk agar ketentraman jiwa tercapai.Dalam
Al Qur'an banyak sekali ayat-ayat tentang hal ini.Seba-
gai contoh : Surat Ar Ra'du ayat 28 dan 29 :

G IS LB T
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197alaluddin, Psikologi Agama, Jakarta, April 1997
P 139.
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"(Yaitu) oarng-orang yang beriman, hati mereka men-

Jjadi tentram dengan mengingat Alloh. Ingatlah hanya

dengan mengingat Alloh hati menjadi tentram.
(Adapun) orang - orang yang beriman dan beramal sho

%eh,'hagi smereka kebahagiaan dan tempat kemali yang
aik".

Sebenarnya berpuluh ayat dalam Al Qur'an y an g
memberikan pedoman, agar hidup tentram, jauh dari kece-

masan, ketakutan, kegelisahan dan kesedihan.

Di antara sikap yang menyebabkan orang lain me-
rana, adalah rasa sombong, congkak atau kasar, hal mana
sangat penting diketahui oleh seorang manager, agar Iia
jangan menganggap karyawannya sebagai orang yang tidak
punya harga diri, yang harus dibentmk atau diperintah -
kan supaya rajin bekerja. Al Qur'an berkali-kali mengi-
ngatkan itu; antara lain dalam surat Lugman ayat 18 :

, 1 e e
NCa G N A ‘_JE.Q'.L,.,L o
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"Dan janganlah kamu memalmgkan muka dari manusia
(karena sombong) dan jangan kamu berjalan di  muka
bumi dengan angkuh. Sesungguhnya Alloh tidak menyu-
kal orang yang sombong lagi membanggakan diri."”

Apabila ketentraman batin terganggu, orang mung-
kin menjadi lesu, malas bekerja, bahkan akan sering me-
rasa sakit. Gamgguan itu kadang disebabkan oleh karena
kegagalan - baik di rumah tangga, dalam pekerjaan atau
masyarakat. Bagi seorang yang beriman dan mampu menggu-
nakan keyakinannya kerada Tuhan itu dalam menghadapi se
gala persoalan hidup, ia tidak akan sampai patah - sema-

ngat, malas atau kesasar. Karena ia yakin bahwa dibalik



kesukarannya itu ada kelapangan yang tersembunyi.

Kesukaran atau problem itu tidak tetap atau ke-
kal. Seperti firman Tuhan dalam surat " Alam Nashrah "

ayat 5 sampal 8 @
P s f"
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"Maka sesungguhnya di samping kesulitan itu ada ke—
mudahan. Sesungguhnya di samping kesulitan itu .ada-
kemudahan.

Maka apabila kamu telah selesai dari satu unsur ma-
kerjakanlah yang lain dengan sungguh- sungg?uh.

Dan kepada Tuhan hendaknya kamu berharap.

Kegagalan, kekecewaan dan kesulitan apapun akan
dapat dihadapinya dengan tenang, sehingga tidak memba-

wanya kepada gejala-gejala mental yang tidak s&hatz‘:J

Perlu diketahui oleh manusia ba.hwa agama  bukan
saja hanya sebagai tempat pelarian manusia ketika meng-
hadapi kesulitan yang tak terselesaikan; akan tetapi
lebih jauh dari itu bahwa agama mempunyai beberapa fu-
ngsi yaitu agama membarikan bimbingan dalam hidup kare-
na di dalamnya berisi aturan-aturan yang apabila manu-
gia melaksanakannya, maka hidupnya akan selamat. Agama
sebagai penolong dalam menghadapi kesukaran, hal ini di
karenakan apabila kesulitan yang dihadapi itu mencapai
puncaknya yakni apabila masalah yang dihadapinya sudah

tidak ada jalan keluarnya, maka pengharapan terakhir -

202 akiah Daradjat, op. cit, p. 92-93.



nya diserahkan kepada Tuhan, karena ia yakin Tuhan pas-
ti akan menolongnya. Juga agama sebagal penentram batin
atan penenang jiwa; sebab apabila manusia-itu melaksa-
nakan ketentuan-ketentuan ateu syari'at Tuhan-nya deng-
an penuh keyakinan dan keihlasan, maka biarpun usahanya
di dunia _kurang berhasil atau bahkan gagal,'i a masih
mempunyai pengharapan di akherat kelak; sebab dunia bu-
kanlah tujuan akhier manusia akan tetapi kehidupan yang
sebenarnya, kekal abadi adalah alam akherat. Oleh sebab
itu dengan iman yang terpatri dalam jiwanya kepada Yang
Maha Kuasa, maka problem-problem yang tak mampu dihada-

pinya diserahkan sepenuhnya kepada Tuhangj

Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa :
agama berfungsi sebagai therapy bagi jiwa yang tergang-
gu. Dengan keyakinan beragama, hidup yang dekat dengan
Tuhan serta tekun menjalankan agama, kesehatan - -mental

dapat terjaga.

5. Al Qur'an dan kesehatan mental

Tuhan tidak hanya mendorong manusia ke arah kema
juan di bidang ilmu pengetahuan yang bersifat materiil
saja, tapi juga di bidang Mental Spiritual. Karena ke-
majuan materiil tidak akan sempurna kalau tidak diser-
tai oleh kemajuan mental, bahkan kadang-kadang membawa
kepada kesengsaraan dan penderitaan yang sukar diatasi.

1

21z akiah baradjat, Peranan Agama dalam Kesehatan
Mental, Jakarta, 1995, p. 56




Di dalam Al Qur'an banyak sekali ayat yang Dber-
kaitan dengan ilmu jiwa. Bahkan di sana dikisahkan ada
segolongan kaum yang mengalami gangguan atau  penyakit
jiwa. Sebagaimana dalam kisah Nabi Luth, di mana kaum-
nya menderita penyakit homo- sex dan' lesbian. Oleh ka-
rena itu kaum Nabi Iuth yang telah ingkar dan melakukan
keabnormalan-keabnormalan sexsuil itu oleh Tuhan dihan—
curkan dengan azab hujan batu. Sebagaimana yang tersu-
rat dalam Surat Al A'raf ayat 80 s / d 84, dan di  sini
di sebut dua ayat saja, yakni a;t,rat €0 dan &1
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"Dan ketika Luth berkata kepada kaumnya : mengapa
kamu melakukan homo sexuil, yang belum pernah dila-
kukan oleh siapapun, sebelum kamu di dunia ini. Se-
sungguhnya kamu mendatangi laki-laki bukan wanita,

untuk melepaskan nafsumu, memang kamu adalah golo-
ngan yang melampaui batas."

Dalam perawatan jiwa dirasakan bahwa menolong o-
rang yang tenggelam dalam perbuatan homo sex itu sangat
sukar, bahkan banyak yang berakhir dengan putus asa dan

bunuh dirigg

Mengenai ayat-ayat A1 Qur'an yang berkaitan de-
ngan tolak ukur kesehatan mental dapat dijelaskan seba-

gai berikut. Bahwa jauh-jauh sebelumnya Al Qur'an telah

225 okiah Daradjat, Pendidikan Agama dalam Pembina-




mengingatkan kepada umat manusia untuk menjauhi sifat-
gifat yang tercela, yanz tentunya secara langsung atau
tidak langsung dapat menimbulkan gangguan dan penyakit
kejiwaan, yang diantaranya adalah : Bakhil, Aniaya, De-
ngki, Ujub, Nifak, Ghadab yang disingkat ‘"B a d u n g"

yang pengertiannya adalah sebagai berikut :

a. Bakhil
Bakhil artinya kikir, yaitu keengganan atau ke-
tidaksediaan untuk memberikan sebagalan hartanya kepada
pihak-pihak yang membutuhkan, seperti fakir, miskin, ke-
pentingan umum, kegiatan-kegiatan sosial dan agama. Di-
lain pihak orang bakhil biasanya tidak pernah puas—pu-
asnya untuk mengumpulkan harta benda, sekalipun harta-

nya itu menurut ukuran normal telah cukup banyak.

Dientaranya ayat Al ‘Qur'an yang berkenaan dengan
gifat bakhil adalah :
- - P . P P
il e gl L e ey A v
Cv = A gl
MAdapun orang yang bakhil dan merasa dirinya serba

cukup, dan mendustakan yang baik, Kami akan mudahkan
untuk mendapatkan kesulitan". ( Q.8. al-Lail : 8-10)

b. Aniaya
Aniaya adalah perbuatan yang melangsar hukum dan
keadilan serta menimbulkan kerugian pada diri sendiri ,
dan orang lain serta menimbulkan kerusakan lingkungan.
Diantaranya ayat Al Qur'an yang berkenaan dengan

perbuatan aniaya adalah  : B
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"Sesungguhnya Alloh tidak menganiaya manusia sedikit
pun, tetapi manusia itu yang menganiaya dirinya sen-
diri". (Q.S8. Yunus : 44)

-
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Dan pada hari orang-orang yang aniaya itu menggigit
tangannya, katanya : Wahai ! Alangkah baiknya kalau
aku dahulu mengambil jalan (ya.ng benar) bersama Ra-
sul. (Q.S5. Al Furgan)
¢. Dengki
Dengki adalah tidak senang melihat orang lain me
peroleh keberuntungan dan kebajikan. Sifat dengki sela-
lu mengharap dan berupaya agar keberuntungan yang dipe-
roleh orang lain itu hilang atau jatuh kepada si pende-
ngki itu sendiri.
Mohon jangan ada kedengkian kepada sesama mukmin

sebagaimana dalam surat Al Hasyr ayat 10 :
*l}>~:ﬁlr (;{zni' . i:i;lj;:%:fﬁ~k;: Cl’x? Lb-L#P.ﬂI
Gt FEE LG I G
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"Dan orang-orang yang datang kemudian mereka mengu-
capkan : Wahai Tuhan kami! Ampunilah kami dan sauda-
ra-saudara kami yang telah beriman lebih dahulu dari
kami! Dan janganlah Engkau adakan kedengkian dalam
hati kami terhadap orang-orang yang beriman‘ Wahai
Tuhan kami! Engkau sesungguhnya Maha Penyantun dan
Maha Penyayang". (Q.S. Al Hasyr : 10)

d. Ujub

Ujub artinya membesar-besarkan perbuatan b a i k
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diri sendiri dah perasaan puas karenanya, dengan pera-
saan bahwa dirinya lebih unggul dari ﬂrangllain,bahkhn?
menyatakan bahwa dirinya telah bebas dari seluruh ke-
burukan dan kesalahan. Ujub identik dengan riya' yaitu
beribadah dan berbuat kebajikan hanya semata untuk di-
ketahui dan dikagumi serta mendapat pujian orang lain.

Salah satu ayat Al Qur'an yang menerangkan si-
fat riya' adalah dalam surat An Nisa' ayat 38 :

5 O A G
10 D e NS, At
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"(Tidak pula disukai Alloh) orang-orang yang menaf=-
kahkan hartanya katena riya' dan tidak beriman ke-
pada Alloh dan tidak pula kepada hari akherat.Siapa
yang menjadi teman setan, maka setanlah teman yang
amat buruk". (Q.S5. An Nisa')

e. Nifag

Nifaq artinya hermuka dua atau berpura-pura ya-
ng menjado karakteristik orang munafiq. Sifat ini san=
ngat tercela seperti diungkapkan dalam ayat A1 Qur'an
di bawah ini o8

Tl 0”8 _- . . .
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"Di antara manusia ada yang mengatakan : kami ber—
iman kepada Alloh dan hari akherat, sedangkan mere-
ka Eehetulnya bokan orang-orang yang:beriman". (Q.S
Al Bagarah : 8)¢2

2Hanna Djumhana Bastaman, Integrasi Psikologi de
ngan Islam Menuju Psikologi Islami, Iogya,p. 1356-138.
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"Di antara manusia ada yang menarik hatimu dengan
perkataannya tentang kehidupan di dunia ini,dan di-
persaksikannya kepada Alloh apa yang ada dalam ha-
tinya, sedangken dia adalah musuh yang paling keras
(Q.S. Al Bagarah : 204)

F. Ghadab

Ghadab adalah amarah atau kemarahan yang berko-
notasi negatif dan berlebihan, sedangkan secara umum,
diartikan sebagai “Al Nafsu Al Amarah", yang selalu me
dorong perbuatan jahat, sehingga mengakibatkan kerugi-
an pada diri sendiri dan orang tain. Perlu ditegaskan
bahwa marahpun mengandung konotasi positifl sebagai do-
rongan mempertahankan diri dan sikap keras terhadap

mereka yang bersalah (kafir).

Ayat-ayat mengenal ghadab antara lain

TSI S W ad B TPy | 9e
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"Dan aku tidak membebaskan diriku (dari kesalahan )
karena sesungguhnya nafsu itu selalu menyuruh ke-
pada kejahatan (Ammarah Bissu'), kecuali nafsu yang
diberi Rahmah oleh Tuhan-ku, sesungguhnya Tuhan-ku
Ma?a Penpampun lagi Maha Penyayang®. (Q.S. Yusuf :
53)

Yang mengikuti hawa nafsu akan tersesat !



;;(;{,Upfgled.ul:_ D) el (A ,,

L

muwwtf’:{ Z;ZLU,.un“’

n__...-,-'“-"

Al GOy (I u“*’-ﬂb ‘ d“w

Ty
= - - J

s k_#nliual_,JtJJ o J“‘L*“‘-’ ;ﬁihj

"Hai Daud! Sesungguhnya Kami menjadikan kamu kholis=-
fah (penguasa) di~muka bumi, maka berilah keputusan

erka.ra? di antara manusia dengan adil, dan Jjangan
lah kamu mengikuti hawa nafsu, karena ia akan me-
nyesatkan kamu dari jalan Allch. Sesungguhnya orang
orang yang sesat dari jalan Alloh akan mendapatkan
azob yawg berat, karena mere§$ melupakan hari per-
hitungan®. (Q.S. Shood : 26)

Demikianlah beberapa ayat yang menerangkan ten-
tang sifat-sifat tercela yang harus dijauhi oleh orang
yang beriman agar terhindar dari penyakit jiwa, sehing-
ga ketentraman, kedamaian dan keharmonisan dalam kelu-

arga dapat tercapai dengan baik.

B. Pondok Pesantiren
1. Sejarah pondok pesantren

Terus terang, tak banyak referensi yang menje-
laskan tentang kapan pondok pesantren pertama berdiri,
dan bagaimana perkembangannya pada zaman permulaan.Bah
kan istilah pondok pesantren, kiai, dan santri masih
diperselisihkan. Menurut Manfret Ziemek, kata  pondok

berasal dari funduq (Arab) yang berarti ruang tidur,

241pid, p. 130,



atau wisma sederhana. Sedangkan kata pesantiren berasal
dari kata santri yang diimbuhi pe-an, yang berarti me-
nunjukkan tempat, maka artinya adalah " Tempat Santri "
terkadang juga dianggap sebagai gabungan kata "S a n t"
(manusia baik) dengan suku kata "Tra",(suka menolong ),
sehingga kata pesantren dapat berarti "Tempat pendidi-
kan manusia baik-baik". Sedangkan menurut Geertz, peng-
ertian pesantren, dari bahasa India "Shastri", yang be-
rarti ilmuwan Hindu yang pandai menulis. Maksudnya, pe-
santren adalah tempat bagi orang-orang yang pandal me-
nulis dan membaca. Geertz menganggap,pesantren dimodi-

fikasi dari pura Hindu.

Terlepas dari itu, karena yang dimaksud dengan is-
tilah pesantren dalam pembahasan ini adalah sebuah lem-
baga pendidikan dan pengemhangan agama Islam dang peng-
embangan Islam di tanah air (khususnya di Jawa) dimulai
dan dibawa oleh Wali Songo, maka model pesantren di pu-
lau Jawa, berkembang dan awal beridirinya bersamaan de-
ngan zaman Wali Songo. Karenanya tidak salah bila pon-
dok pesantren yang pertama didirikan oleh Syekh Maula-
na Malik Ibrahim (Syekh Maulana Maghribi), yang wafat
pada 12 Rabi'ul Awal £22 H / 8 April 1419 M, dan dike-
nal sebagai Sunan Gresik, Wali pertama -dari sembilan
wali yang terkenal di Pulau Jawa.

Meskipun begitu, tokoh yang dianggap berhasil di
dalam pengembangan pondok pes-ntren yang sesungguhnya :

Raden Hahmad (Sunan Ampel). Ia mendirikan pesantren di



Kembang Kuning, yang vertama kali didirikan memiliki 3
santri, yaitu : Wiryo Suroyo, Abu Huroiroh dan k i a i
Bangkuning. Kemudian pindah ke Ampel Denta, GSurabaya,
dan mendigikan pondok pesantren di sana, dan beliau di
kenal dengan sebutan Sunan Ampel. Misi keagamaan dan
pendidikan Sunan Ampel mencapai sukses aehingga beliau
dikenal masayarakat Majapahit, yang kemudian disusul
pesantren baru seprti pesantren Giri, pesantiren Demak,
oleh Raden Fatah dan pesantren Tuban oleh Sunan Bonang

dan lainnya.

Kedudukan dan fungei pesantren saat itu  belum
sebesar dan sekompleks sekarang. Masa awal hanya seba-
gai alas Islamisasi dan sekaligus memadukan tiga unsur
pendidikan, yakni : Ibadah untuk menanamkan Iman, tab-
liq untuk menyebarkan ilmu dan amal untuk mewujudkan :
kegiatan kemasyarakatan dalam kehidupan sehari =--héari.
Dari sekian murid Sunan Ampel, hanya Raden Fatah dan
Sunan Giri yang secara khusus giat berusaha dalam pen-
didikan dan pengajaran Islam secara teratur dan beren-
cana?”

Sekitar tahun 1476, Raden Fatah membentuk orga-
nisasi pendidikan da'wah "Bhayangkari Ishlah",yang se-
mula dirintis Sunan Ampel, lalu setelah kerajaan Islam
Demak berdiri tahun 1500 M, program kerja Bayangkari

disempurnakan dengan membangun tempat strategis kemu-

EEWahyoetomo, Perguruan Tinggi Pesantren Pendidi-
kan Alternatif Masa Depan, Jakarta, 19¢7, p. T0=T1.




dian dibangun masjid yang dipimpin seorang badal, yang

masjid ini berfungsi seperti pondock pesantiren.

Adapun rencana dan tata kerja Bhayangkari Ishlah

sebagaimana disebutkan Yunus (12€3) adalah :

1-1-

1.2,

1-3-

1:45

Tanah Jawa dan Madura dibagi atas beberapa bagian
untuk lapangan pekerjaan bagi pendidikan dan peng-
ajaran yang dikepalai seorang wali dan badalnya.
Supaya mudah dipahami masyarakat, pendidikan dan
pengajaran Islam harus melalui budaya sebagal ja-
lurnya, yang hidup ditengah masyarakat asal tidak
bertentangan dengan syara’'.

Para wali dan badalnya, selain menguasal ilmu a-
gama, juga harus memelihara akhlag dirinya, d an
berakhlaq mulia agar jadi suri tauladan bagi ma-
syarakatnya.

Di Demak Bintoro harus segera didirikan Masjid A-
gung sebagai sumber ilmu dan pusat kegiatan usaha

pendidikan dan pengajaran Islam.

Bhayangkari Ishlah yang disebarkan melalui ja-

lan kebudayaan ini dikendalikan oleh nilai-nilai Islam

yang ketat oleh para wali songo, sehingga semua cabang

kebudayaan nasional kala itu seperti filsafat hidup,

kesenian, kesusilaan, adat istiadat, ilmu pengetshuan,

dan sebapgainya diajarkan di marjid dengan anasir- ana-

sir pengajaran dan pemdidikan Islam.
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2. Model-model pesantren

Meskipun setiap pesantren mempunyai ciri - ciri
dan penekanan tersendiri, hal ini tidak berarti pesan-
tren tersebut berbeda secara mendasar, sebab terkadang
sictem satu pesantren juga dipakai di pesantren lain;
karena itu amat sulit menggolongkan pesantren: ke dalam
tipe-tipe tertentu seperti peéﬂntren galaf dan kholaf,
pesantren tradisional dan pesantren modern. Oleh kare-

na itu ada baiknya kita menyelusuri hal tersebut :

2.1. Pesantren Salaf

Menurut Zamakhsyari Dhofier, pesantren salaf a-
dalah lembaga pesan‘tr_en yang mempertahankan pengajaran
kitab=kitab Islam klasik (salaf) sebagai inti pendidi-
kan. Sedangkan sisitem pendidikan memakai sorogan de-

ngan tanpa mengajarkan pengetahuan umum?T

Adapun ciri-cirinya dapat dilihat dari faktor-
faktor atau pilar penyangga, yang antara lain : Falsa-
fah, kurikulum, metode, sarana, lingkungan, kiai, dan

santri yang dapa dijelaskan sekilas sebagal berikut :

a. Falsafah

Bahwa dalam realita tampak Sikap Nahdlotul Ula-
ma' yang mengklaim dirinya pengikut ahlus Sunnah Wal-
jama'ah, yang salah egatu cirinya adalah soal tradisi.

2Trpid, p. €3.



Hal inilah yang kemudian masuk dalam falsafah hidup ter
tentu, refleksinya akan muncul dalam kehidupan termasuk
pondok pesantren yang merupakan lembaga pendidikan yang

mempunyai pengaruh dominan dalam kelompok tertentu.

b. Kurikulum
Dalam hal ini pesantren tradisional menekankan ke
dalam pendidikan ilmu-ilmu agama dan tidak mempelajari

ilmu—-ilmu umum.

c. lletode
Metode yang digunakan adalah "Sorogan", yang ke-
mungkinan besar berasal dari tata cara kependetaan yang

biasa digunakan oleh pendito Hindu - Budha.

d. Sarana
ocarana yang digunakan punya ciri khas kesederha-
naan, seperti meja kecil [dam—par), vang berbeda dengan

podium yang digunakan dosen ketika memberikan kuliah.

e. Lingkungan

Lingkungan yang secara geografis terletak di pe-
desaan. Dan yang ciri khas utama adalah kegiatan peri-
badatan yang berhubungan dengan adat istiadat, tradisi,
dan amaliah keagamaan, sepertl selamatan, haul, membaca

barzanji dan managiban serta lainnya.

f. Kiyai dan santri
Dalam dunia pesantren umumnya, ada hubungan yang
kuat antara kiai yang satu dengan kiai lainnya, antara

kiai dengan gantri, juga hubungan antara santri dengan



santri. Hubungan tersebut sering Bkhirnya meningkat da-
lam jalinan geneologi intelektual bahkan kekerabatan ;
yang semua ini sangat besar artinya guna mempertahankan

tradisionalitas suatu pcsantrenE?

Sedang motif yang mendorong kiai bersusah payah
membangun pondok pesantren, menurut %amakhsyari Dhofier

ada tiga alasan yakni @

pertama, kemasyhuran kiai dan kedalaman ilmunya ten-
tang Islam telah menarik masyarakat  untuk

-

belajar kepada sang kiai.

kedua , para kial; karena pengaruh ajaran zuhud un-

tuk tidak tertarik kepada gemerlapnya dunia.

ketiga , sikap timbal balik antara kiai dan gantri :
bahwa santri menganggap kiai adalah ayahnya
dan kiai memandang santri adalah anaknya.

Hal inilah yang mengakibatkan pesantren langgeng
terus akses, dan sulit dimusnahkan, karena kuatnya ja-

L#]
ringan yang ada dalam pesantrenzf

2,2, Pesantren Kholaf

Pesantren kholaf atau j;esantren modern : lembaga
pesantren yang memasukkan pelajaran umum dalam kuriku-
lum madrasah yang dikembangkan, seperti halnya yang di-

ajarkan pada sekolah SMP, SMU dan bahkan perguruan ti-

Ea!E]Ima.m Bawani, Tradisionalisme dalam Pendidikan 1Is
lam, Surabaya, p. 101-107.

ngah;jﬂetumu, op. cit, p. 86,




nggl dalam lingkungannya. Akan tetapi tidak berarti pe-
santren kholaf meninggalkan sistem salaf, Ternyata ham-
pir semua pesantren mndern, meskipun telah menyelengga-
rakan sekolah-sekolah umum; tetap menggunakan cara atau
gistem salaf di pondoknya. Misalnya pondok  pesantren
"Bahrul Ulum", Tambakberas. Pesantren ini menyelengga-
rakan pendidikan formal yakni dari madrasah Al Qur'an

hingga muslimin - muslimat, dan dari SMP hingga univer-

gsitas Bahrul Ulum.

Dibandingkan dengan pesantren salaf, pesantren
kholaf mengantongi nilai plus karena lengkapnya materi
pendidikan, yang meliputi pendidikan agama dan pendidi-
kan umum. Para santri pesantren kholaf diharapkan lebih
mampu memahami aspek-aspek keagamaan dan keduniaan. agar
dapat menyesuaikan diri secara lebih baik dengan kehi-

dupan modern daripada alumni pesantren salaf3?

3. Elemen~ekemen pesantren

Suatu lembaga pengajian akan berubah statusnya
manakala memiliki lima elemen dasar yakni : Pondok,mas-

jid, santri, pengajaran kitab-kitab klasik dan kiai.
%« 1. Pondok
Menurut Sudjoko Prasodjo, sebagaimana yang diku-

tip oleh Dr. Manfred Ziemek, mungkin istilah "“pondok",

diambil dari khasanah bahasa Arab,"Funduq", yang berar-

30wahjoetomo, Perguruan Tinggi Pesantren pendidi-
kan Alternatif Masa Depan, p.. 6/-oc.




ti ruang tidur, wisma atau hotel sederhana. Dalam dunia
pesantren, pondok merupakan unsur penting kareana fung-
ginya sebagai tempat tinggal atau asrama santri,sekali-
gus untuk membedakan apakah lembaga tersebut layak di-
namakan pesantren atau tidak. Mengingat terkadang sebu-
ah masjid atau musholla, setiap saat ramai dikunjungi
oleh mereka yang bersungguh-sungguh menuntut ilmu agama
akantetapi tidak dikenal sebagal pesantren karena tidak

i o1

memiliki pondok atau asrama santri”.

7,2, Masjid

Masjid merupakan elemen yang tak dapat dipisah-
kan dengan pesantren dan dianggap sebagal tempat yang
paling tepat untuk mendidik para santiri, terutama dalam
praktik sholat lima waktu, khuthbah dan sholat jum'at,

dan pengajaran kitab-kitab klasik?2

Dilingkungan pesantren, masjid memang bukan sa-
tu-satunya bangunan; karena di sekitarnya masih ada ba-
ngunan lainnya. Misalnya rumsh kiai, asrama santri, ma-
drasah bahkan toko dan warung-warung tertentu.Namun ba-
gaimanapun juga, masjid merupakan sentral sebuah pesan-
tren, bahkan merupakan tempat serba guna yang selalu di

kunjungi warga pesantren, malah terkadang masyarakat di

3'Imam Bawani, Tradisionalisme dalam Pendidikan Is-
lam, p. 94.

32aamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren Studi ten-
tang Pandangan Hidup Fyai, Jakarta, 1294, p. 49.
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luar pesantren:
%.%. Pengajaran kitab klasik

Pada masa lalu, pengajran kitab-kitab klasik, te-
rutama karangan ulama yang menganut faham Imam Syafi'i,
merupakan satu-satunya pengajran yang diberikan dal am
lingkungan pesantren. Sekarang meskipun kebanyakan pe-
santren telah memasukkan pengajaran ilmu umum,namun pe-
ngajaran kitab-kitab Islam klasik tetap diberikan seba-
gai upaya untuk meneruskan tujuan utama lembaga pendi-
dikan tersebut yaitu mendidik calon-calon Ulama, yang
setia kepada faham lIslam tradisicnal?4

Sedangkan kitab-kitab klasik yang diajarkan di
santren dapat digolongkan ke dalam & kelompok : 1. Nah-
wa (syntax) dan Shorof (morfologi), 2. Fiqih, 3. Ushul
Figh, 4. Hadits, 5. Tafseir, 6. Tauhid, 7. Tasawuf d an
Etika dan &. cabang-cabang lain seperti Balagho dan Ta-
rikh. Kitab-kitab tersebut, ada yang teksnya pendek dan

ada punya yang teksnya terdiri dari beberapa jilid?S

Fode T an tr i

Santri adalah siswa atau mahasiswa yang dididik
di dalam lingkungan pondok pesantren. Santri tidak da-

pat dipisahkan dari kehidupan ulama'. Karena berbicara

>3 Imam Bawani, op. git, p. 91.
341bia, p. 95.

35zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren S t u d i
tentang Pandangan Hidup Kyai, p. 50




tentang kehidupan ulama senantiasa menyangkut pula Kke-
hidupan para santri yang menjadi murid dan juga pengi-

kut dan pelanjut perjuangan ulama yang BEti&3§

Dalam tradisi pesantren, terdapat 2 kelompok san
tri atau siswa yaitu :

1. Santri mukim, yaitu murid-murid yang berasal d a'r i
daerah yang jauh dan menetap dalam kelompok pesan-
tren.

2. Santri kalong, yaitu murid-murid yang berasal dari
daerah atau desa sekitar pesantren, yang biasa tidak
menetap di pesantren; mereka belajar dipesantren ke~

mudian pulang kemhali ke rumah masing—masing?T

3.5. Kyai

Kyai berasal dari bahasa Jawa, dan biasanya se-
butan Kyai:mempunyai tiga konotasi; yakni pertama seba-
gai gelar kehormatan bagi barang-barang keramat, seper-
ti "Kyai Garuda Kencana", gebutan kereta emas dari ke-
raton Yogyakarta, kedua sebagai gelar kehormatan untuk
orang tua pada umumnya, ketiga sebagai gelar yang dibe-

rikan masyarakat kepada ahli agama Islarn?El

Di dalam bahasa Arab, seseorang _yang  mengerti

tentang Agama Islam atau yang memiliki ilmu yang dalam

3EAthul Qodir Djaelani, Peran Ulama dan Santri,Su-
rabaya, 1924, p. 7.

3?Zamakhayari Dhofier, op. cit, p. 51-52.
3%1bid, p. 55.




luas dan mantap. Rasulullah saw. memberikan rumusan me-
ngenai ulama dengan sifat-sifatnya yaitu bahwa ulama a-
dalah hamba Alloh yang berakhlag Qur'ani yang menjadi :
nWarosatul Anbiya'", Qudwah (pemimpin dan penutan).kho-
lifah, pengemban amanat Alloh, penerang bumi,pemelihara

kemashlahatan dan kelestarian hidup ma.nusia?g

Kyai merupakan elemen yang esensial dari pesan-
tren. Ia seringkali bahkan merupakan pendirinya.Sehubu-
ngan dengan itu sudah sewajarnya jika pertumbuhan suatu
pesantren semata-mata bergantung kepada kemampuan pri-
badi kyainya. Di masyarakat kyai merupakan bagian dari
kelompok elite dalam struktural sosial, pilitik dan e-
konomi masyarakat. Oleh karena itu pengaruh kyai terka-
dang melampaui batas-batas desa bahkan kabupaten dima-
na pesantren mereka berada, ﬁal inilah sebagai bukti di
mana kyai mempunyai pengaruh besar terhadap masyarakat,

baik masyarakat sekitarnya maupun daerah sekitar?n

4., Pesantren sebagai lembaga pendidikan

Pesantren adalah lembaga pendidikan Islam. H a 1
ini tidak terlepas dari fungsi pesantren yang merupakan
lembaga keagamaan yang mengajarkan, mengembangkan d a n
menyebarkan ilmu agama Islam. Pesantren adalah  tempat

di mana anak-anak muda dan dewasa belajar secara lebih

59abdul Qodir Djaelani, Peran Ulama dan Santri, p.

3.

drDSindu Galba, Pesantren Sebagai Wadah Komunikasi,
Jakarta, 1995, p. 62.




mendalam dan lebih lanjut ilmu agama yang diajarkan se-
cara sistematis, langsung dari dalam bahasa Arab, serta
berdasarkan pembacaan kitab-kitab klasik karangan ulama
ulama besar. Mereka yang berhasil mantinya  diharapkan
menjadi kyai, ulama', muballiq, setidak-tidaknya menja-

di guru agama dan ilmu fs..'t:,'fal.maf.H

Sedangkan metode pengajaran yang- dipakai antara
lain adalah "Sorogan", yakni aktifitas pengajaran seca-
ra individual, di mana setiap santri menghadap secara
bergiliran kepada ustadz atau kyai, untuk membaca, men-
jelaskan atau menghafal pelajaran yang diberikan sebe-
lumnya, dan bila sukses maka ustadz atau kyai memberi-
kan pelajaran baru; biasanya dengan membacakan, mengar-
tikan, menjelaskan dan lainnya, lalu santri pergi guna
mengulang atan merenung kembali apa yang baru saja di-
berikan kepadanya, sementara santri yang lain menghadap

guna mempercoleh pelajaran yang sama.

Metode lain yang digunakan adalah wekton dan ada
pula yang menyebut weton atau bandongan, yakni kegiatan
pengajaran di mana seorang ustadz atau kyai membaca,me-
nerjemahlkan dan mengupas kitab tertentu, sementara para
santri dalam jumlah yang terkadang cukup banyak, berge-
rombol mengelilingi sang ustadz atau kyai sambil memba-
kitab yang sedang dikaji, sambil jika perlu memberi sya

kal (harokat) dan menulis penjelasan di sela-sela kitab

414, Dawanm Rahardjo, Pesantren dan Pembaharuan,Ja-
karta, p. 2.




yang dikajinya.

Demikian gambaran umum pendidikan di pesantren

dan secara ringkasnya ciri-ciri pendidikannya adalah @

1. Adanya hubungan yang akrab antara kyai dan santri.
2. Kepatuhan kepada Kyai, dan bahwa menentang kyai ada-
lah sesuatu yang tidak sopan dan dilarang agama.

3. Hidup hemat dan sederhana, ala kadarnya.

4. Semangat untuk bérdikari terhadap masalah keseharian
yang sifatnya pribadi.

5. Jiwa ukhuwah dan tolong menolong yang menonjol.

6., Kedisiplinan yang tinggi, terutama terhadap kewajib-
an yvang harus dilaksanakannya.

7. Berani bergurban untuk mencapai suatu tujuan,hal ini
nampak dari giatnya mereka melakukan tirakat, puasa-

puasa sunnah, sholat tahajjut, serta lainn:.raﬂ2

5. Pesantren sebagai lembaga sosial

Pesantren sebagai lembaga keagamaan telah cukup
jelas, karena motif, tujuan serta usaha-usahanya bersu-
ber pada agama. Akan tetapi akhir-akhir ini ada suatu
kecenderungan memperluas fungsi pesantren bukan saja se
bagai lembaga agama, melainkan sebagai lembaga sosial.
Tugas yang digarapnya adalah soal=-soal kemasyarakatan

yang hidup. Pekerjaan sosial ini semula mungkin peker-

42Imam Bawani, Tradisionalisme dalam Pendidikan
Islam, p. 97-99.




jaan sampingan, akan tetapi kalau diperhatikan secara
seksama, pekerjaan sosial itu justru akan memperbesar
dan mempermudah gerak usaha pesantren untuk maksud se-
mula. Sebelum abad ke- XX pekerjaan pesantiren sangat
mungkin dilakukan sendiri oleh pesantren dengan  hasil
yang dicitakan pesantren., Tetapi pada abad ini, pesan-
tren secara sendirian akan menjadi lembaga yang lemah,
sebab pengaruh dari laur cukup besar bagi kehidupan pa-

ra santri maupun masyarakat sekitarnya.

Tugas kemasyarakatan pesantiren sebenarnya tidak
mengurangi arti tugas keagamaannya, karena dapat berupa
penjabaran nilai-nilal hidup keagamaan bagi kemaslaha-
tan masyarakat luas. Dengan tugas ini pesantren akan di
jadikan milik bersama, didukung dan dipelihara oleh ka-
langan yang lebih luas serta akan berkesempatan memeli-
hara pelaksanaan nilai hidup keagamaan dalam kehidupan
sehari-hari, dan bukan hanya kegiatan dalam tempat pe-

ribadatan ataupun kehidupan ritual saja.

Dengan fungsi sosial ini diharapkan pesantren
peka dan tanggap terhadap persocalan kemasyarakatan; se-
perti mengatasi kemiskinan, memelihara tali persaudara-
an, memberantas pengangguran dan kebodohan, menciptakan
kehidupan sehat dan lainnya. Dengan demikian maka tuju-

an yang diharapkan pesantren dapat diwujudkannya secara

maksimal‘}2

42M. pawam Raharjo, Pergulatan Dunia Pesantren
Membangun Dari Bawah, Jakarta, 199, p. 17-18.




